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ABSTRAK

Kunyit (curcuma longa) merupakan tanaman rempah yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, terutama dalam industri pangan, kesehatan, dan kosmetik. Proses
pengeringan kunyit menjadi tahap penting dalam pengolahan pascapanen kunyit
untuk mengurangi kadar air kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variasi waktu operasional sistem refrigerasi pembantu pada mesin
pengering berbasis pompa kalor terhadap kualitas kunyit kering yang dihasilkan,
terutama dalam hal pengurangan kadar air. Metode penelitian yang digunakan adala
eksperimen dengan 6 variasi pola hidup sistem refrigerasi pembantu (3, 5, 7, 9, 11,
dan 13 menit) selama 5 jam pada suhu 46°C - 48°C.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa waktu operasional sitem refrigerasi
pembantu berpengaruh signifikan terhadap penurunan kadar air dan kelembapan
relatif selama proses pengeringan. Pola hidup sistem refrigerasi pembantu selama
7 menit memberikan hasil paling optimal dengan kadar air akhir mendekati standar
mutu (<10%). Penelitian ini menunjukan bahwa pengaturan waktu operasional
sistem refrigerasi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi pengeringan dan
kualitas atau mutu produk akhir.

Kata Kunci : kunyit, pengeringan, pompa kalor, kadar air, kualitas
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THE EFFECT OF AUXILIARY REFRIGERATION SYSTEM
OPERATIONAL TIME ON THE QUALITY OF DRIED TURMERIC
USING A HEAT PUMP-BASED DRYING MACHINE

ABSTRACT

Turmeric (curcuma longa) is a spice plant with high economic value,
especially in the food, health, and cosmetic industries. The drying process is a
crucial stage in post-harvest turmeric processing to reduce its mouisture content.
This study aims to analyze the effect of varying operational times of the auxiliary
refrigeration system on a heat pump-based drying machine on the quality of dried
turmeric, particularly in terms of moisture reduction. The research method used
was experimental, involving six variations in the operating cycle of the auxiliary
refrigeration system (3, 5, 7, 9, 11, and 13 minutes) over a 5-hour period at a
temperature range of 46°C to 48°C.

The results showed that the operational time of auxiliary refrigeration
system significantly affected the reduction of moisture content and relative humidty
during the drying process. The 7-minute cycle yielded the most optimal result, with
the final moisture content approaching the quality standard (<10%). This study
highlights the importance of controlling the operational time of the auxiliary
refrigeration system to improve drying efficiency and the quality of the final product

Keywords : turmeric, drying, heat pump, moisture content, product quality
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kunyit atau nama ilmiahnya Curcuma longa merupakan salah satu tanaman
rempah yang memiliki banyak manfaat, baik dalam industri makanan sebagai
bumbu dapur, kesehatan sebagai bahan baku obat, dan kosmetik. Kandungan
curcumin dalam kunyit dikenal dengan beberapa khasiatnya, Rimpangnya sangat
bermanfaat sebagai antikoagulan, menurunkan tekanan darah, obat asma,
penambah darah, mengobati sakit perut, penyakit hati, diare, rematik (Rahardjo dan
Rostiana, 2005). Pengeringan adalah suatu proses pascapanen yang umum
dilakukan pada berbagai produk pertanian yang bertujuan untuk menurunkan kadar
air bahan sampai tingkat tertentu. Maka dari itu pengeringan merupakan tahap
penting dalam pengolahan kunyit yang bertujuan untuk mengurangi kadar air dan
memperpanjang masa penyimpanan. Namun, proses pengeringan yang tidak tepat
dapat mengakibatkan kerusakan senyawa aktif, sehingga menurunkan kualitas (Sari
etal. 2024).

Dengan meningkatnya efisiensi dan kualitas pengeringan, petani kunyit dapat
memperoleh harga yang lebih baik di pasar. Kualitas kunyit yang terjamin akan
meningkatkan daya saing produk di tingkat lokal maupun internasional, yang pada
gilirannya akan berdampak positif pada pendapatan petani (Chamdjoko ef al. 2023).

Pengaruh waktu operasional sistem refrigerasi pembantu terhadap kualitas
produk kunyit kering belum banyak diteliti secara mendalam. Terlalu singkatnnya
waktu operasional pembantu selama proses pengeringan, dapat menyebabkan kadar
air masih sangat tinggi, sedangkan jika durasi yang terlalu lama berpontensi
merusak senyawa aktif dan menyebabkan perubahan warna dan tekstur. Oleh
karena itu, sangat penting dilakukannya penelitian untuk mengetahui bagaimana
waktu operasional sistem refrigerasi memengaruhi kualitas akhir dari kunyit kering

yang dihasilkan.



Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atmaja (2020) melakukan
pengujian mesin pengering kunyit dengan satu sistem refrigerasi dari massa awal
2100 gram mendapatkan hasil massa akhir kunyit seberat 487,8 gram dengan
pengujian di suhu 40°C selama 5 jam, maka proses pengeringan mengalami
pengurangan massa seberat 1612,2 gram dengan presentase kadar uap air kunyit
sebesar 9,6%.

Maka dari itu, penulis ingin melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Waktu Operasional Sistem Refrigerasi Pada Mesin Pengering Berbasis Pompa
Kalor Terhadap Kualitas Produk Kunyit Kering” yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh waktu operasional sistem refrigerasi pembantu terhadap
pengurangan kandungan uap air pada kunyit. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pengeringan

kunyit.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan penulis angkat dalam penyusunan skripsi ini
adalah :
1. Berapa waktu operasional optimal pada sistem refrigerasi pembantu untuk

menghasilkan kualitas kunyit kering?

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini meliputi:

1. Penelitian ini tidak akan mempertimbangkan variabel lingkungan eksternal
seperti kelembapan udara dan suhu lingkungan Pengujian ini hanya mengukur
berat kunyit , kelembaban pada rak 1, rak 2, rak 3, rak 4, rak 5, rak 6.

2. Jumlah massa kunyit sebelum proses pengeringan adalah 2100 gram, yang
selanjutnya dibagi rata dalam 6 rak yang masing-masing berisi seberat 350 gram
kunyit dengan temperatur 46°C- 48°C dan batas waktu pengujian 5 jam.

3. Penelitian ini hanya membahas pengaruh pola hidup sistem refrigerasi pembantu
terhadap, kelembaban dan pengurangan kandungan uap air kunyit pada

pengeringan kunyit.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini terdiri atas tujuan umum maupun tujuan khusus sebagai

berikut:

1.4.1 Tujuan umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan
sebagai berikut:

1. Memenuhi persyaratan akademik yang diperlukan untuk menyelesaikan
pendidikan jenjang Sarjana Terapan pada Program Studi Teknologi Rekayasa
Utilitas di Politeknik Negeri Bali.

2. Mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa
perkuliahan di bidang Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali dan menerapkannya
dalam penyusunan proposal penelitian skripsi, baik secara teori maupun praktek.

1.4.2 Tujuan khusus

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah: mengetahui berapa waktu
operasional sistem refrigerasi pembantu pada mesin pengering berbasis pompa

kalor terhadap kualitas produk kunyit kering terbaik.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian “Pengaruh Waktu Operasional Sistem Refrigerasi Pada
Mesin Pengering Berbasis Pompa Kalor Terhadap Kualitas Produk Kunyit Kering”,

diharapkan bermanfaat bagi :

1.5.1 Bagi penulis

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya penelitian ini bermanfaat untuk
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu-ilmu dan pengetahuan yang selama ini
didapat semasa perkuliahan di Politeknik Negeri Bali dan dengan terlaksananya
penelitian ini, selain itu merupakan syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Sarjana
Terapan, Program Studi Teknologi Rekayasa Utilitas.
1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan Pendidikan di
bidang sistem refrigerasi yang memberikan kesempatan untuk melaksanakan

penelitian ini. Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan hasil penelitian ini



sebagai sumber referensi untuk pendidikan di bidang Teknik Mesin di masa depan,
sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan lebih lanjut dan
Politeknik Negeri Bali dapat dikenal luas dalam menciptakan lulusan dengan
sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi.
1.5.3 Bagi masyarakat

Agar masyarakat khususnya di bidang farmasi tidak kesusahan lagi untuk
mengeringkan tanaman rempah yang salah satunya kunyit agar mendapat kadar air
yang sesuai dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan pengeringan
menggunakan panas matahari dan dapat memberikan solusi yang lebih
berkelanjutan dan ekonomis, mengurangi ketergantungan pada teknologi

konvensional yang mungkin lebih mahal atau sulit diakses oleh Masyarakat
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah di bahas pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan pengaruh waktu operasional sistem refrigerasi pembantu pada mesin

pengering berbasis pompa kalor terhadap kualitas produk kunyit kering sebagai

berikut.

1.

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian Atmaja (2020), pengeringan
dengan massa awal seberat 2100 gram pada suhu 40°C mengalami penurunan
massa seberat 1612,2 gram dan didapatkan massa akhir kunyit seberat 487,8
gram dengan kadar air kunyit 9,6%, sedangkan dari hasil penelitian ini dengan
massa awal yang sama 2100 gram pada suhu 47°C mengalami penuruan massa
seberat 1662,3 gram dan massa kunyit akhir yang diperoleh seberat 437,7 gram
dengan kadar air 6,9%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa waktu
operasional sistem refrigerasi pembantu mempengaruhi hasil dari proses
pengeringan, yang di mana variasi sistem refrigrasi pembantu hidup selama 7
menit dengan waktu pengujian 5 jam terbukti paling optimal dalam

menurunkan kadar air hingga mendekati standar mutu kunyit kering (<10%).

5.2 Saran

Dalam pengujian ini penulis memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat

menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1.

Disarankan selain kadar air kunyit, kualitas kunyit kering sebaiknya diuji
berdasarkan parameter kimia lain seperti kadar kurkumin, aroma, dan tekstur.
Supaya dapat memberikan gambaran mengenai mutu produk yang dihasilkan

dari proses pengeringan

. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan analisis statistik inferensial

seperti ANOVA untuk mengetahui signifikansi pengaruh variasi pola hidup

mesin terhadap penurunan kadar air kunyit.
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3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan diagram psikrometrik untuk
menganalisis lintasan udara selama proses pengeringan (pemanasan,

kelembaban, dehumidifikasi).
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